ABSTRAK

Prayuti, Inda Ayu. 2012. Makna Hiasan Tahun Baru di Jepang. Tugas Akhir, Program Study  Bahasa Jepang D3, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni,Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : Dra. Rina Supriatnaningsih, M.Pd dan Lispridona Diner, S.Pd, M.Pd.
Kata Kunci : Makna hiasan, Tahun baru di Jepang

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis membahas tentang makna hiasan tahun baru di Jepang. Penulis memilih judul ini untuk mengetahui makna hiasan tahun baru di Jepang yang hiasan-hiasan perayaannya tidak kita jumpai di Indonesia.
Perayaan tahun baru di Jepang merupakan festival tahunan yang dirayakan tidak hanya untuk bersenang-senang, tetapi juga ditunjukkan untuk penghormatan kepada dewa. Tahun baru di Jepang dirayakan sebanyak dua kali yang disebut Oshogatsu dan Koshogatsu. Dalam perayaan Oshogatsu dilakukan berbagai ritual yaitu, joya no kane, hatsumode, dan mochitsuki. Sedangkan dalam Koshogatsu ritual yang dilakukan yaitu, Toriori dan Dondoyaki.

Hiasan yang dipasang pada saat Oshogatsu yaitu, Shimenawa, Kadomatsu, Kagami Mochi, Kirigami, Miki no kuchi. Sedangkan dalam Koshogatsu, Mochibana dan hiasan dari kayu. Benda-benda yang digunakan untuk membuat hiasan dari tahun baru dianggap memiliki nilai penting dan dijadikan sebagai lambang kehidupan orang Jepang. Oleh karena itu tahun baru dijadikan sebagai benda sakral dan sangat dihormati oleh orang Jepang.

Metode yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penulis ingin menjelaskan secara singkat tentang makna hiasan tahun baru di Jepang.
